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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTO

Kreativitas mendobrak pola yang sudah mapan untuk melihat sesuatu

dengan cara yang berbeda.

-Edward de Bono
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ABSTRAK

A’zuyyina, Nina. 2023. Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Aakhlak Kelas IX Di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Jurusan/ Program Studi : FTIK/ S1
PAI Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd, M.Ag.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Upaya Membangun Motivasi Belajar

Masalah kreativitas yang dihadapi guru Akidah Akhlak adalah masalah
yang krusial dalam proses pembelajaran, mengingat Akidah Akhlak adalah salah
satu mata pelajaran yang sukar dan membosankan bagi peserta didik. Dengan hal
tersebut penulis tertarik untuk dikaji dalam penelitian skripsi. Meskipun MTs
Assaid Cokro sudah tergolong MTs yang mempunyai media yang cukup
memadai, namun guru Akidah Akhlak mempunyai inovasi dalam proses
pembelajaran atau tidak.

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana kreativitas guru dalam
membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak
kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Apa saja
faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam membangun motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan).
Sedangkan pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunkan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
di lapangan model Miles and Huberman.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: Pertama, kreativitas guru dalam
membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak
kelas IX di MTs Assaid Cokro diwujudkan  dengan peran serta upaya-upaya guru
akidah akhlak dalam membangun motivasi belajar antara lain mempersiapkan
materi sebelum pembelajaran dimulai, melakukan pendekatan sebelum memulai
pembelajaran, mengaitkan materi dengan kehidupan jaman sekarang, mengolah
kelas, melakukan evaluasi pembelajaran, memperjelas tujuan yang ingin dicapai,
membangkitkan minat peserta didik, ciptakan suasana yang menyenangkan dalam
belajar. Kedua, Faktor pendukung kreativitas guru dalam membangun motivasi
belajar pesera didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid
Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara lain : faktor internal yakni
panggilan dari hati nurani, percaya diri, menggunakan suara yang keras, faktor
eksternal yakni sarana prasarana,orang tua, lingkungan, faktor penghambat antara
lain : faktor internal yakni takut gagal, waktu , faktor eksternal yakni kurangnya
kedisiplinan anak, peserta didik yang menyepelekan materi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas “merupakan” pemberian Tuhan kepada manusia untuk

menciptakan hal baru atau berkreasi. Kreativitas yang diberikan kepada

manusia berbeda-beda tergantung pada manusia itu sendiri.1 kreativitas yang

ada dalam diri seseorang akan berbeda karena tingkat kreativitas seseorang

ditentukan bagaimana seseorang itu mengembangkannya. Kreativitas yang ada

di dalam diri seseorang ditandai dengan adanya daya kreatif dengan

menciptakan seseuatu yang baru.2

Menurut Slameto dalam Ifni oktiani menjelaskan bahwa pengertian

kreativitas yaitu menghasilkan yang sebelumnya belum ada, secara garis besar

seseorang memiliki ciri-ciri kreatif sebagai berikut:

1. Memilikii perubahan bagi lingkungan

2. Mampu beradaptasi dengan persoalan baru

3. Mempunyai ide-ide baru dan melakukan inovasi secara terus menerus,

4. Mempunyai keingintahuan yang tinggi

5. Menyukai hal hal menantang

6. Menemukan jawaban hingga tuntas

7. Mampu berkorban banyak waktu demi mendapatkan hasil yang maksimal,

8. Bisa menempatkan diri dengan baik

9. Mampu menjawab dengan pengetahuan yang luas

1 Fuad Nashori, & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islami (Yogyakarta, Menara Kudus,2002) hlm.21.

2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm. 51.
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10. Dapat menjawab soal yang ada

11. Memiliki kemampuan untuk memproses sebuah informasi yang berkaitan

dengan objek, prinsip dan konsep-konsep yang secara fisik tidak dapat

dimunculkan

12. Tertarik dengan bacaan yang memiliki pemahaman luas. Seorang guru harus

memilki beragam metode tepat saat proses pembelajaran .3

Tugas dari seorang guru sangat banyak untuk itu guru dituntut menguasai

berbagai ilmu pengetahuan dan memiliki kreativitas yang tinggi agar

terciptanya suasana yang kondusif, tidak membosankan dan dapat berjalan

sesuai dengan tujuan. Guru hendaknya mempunyai“pandangan yang positif

sehingga terciptanya”daya kreatif yang akan membuat pembelajaran efektif

dan cenderung tidak membosankan.4

Sebagai guru berdasarkan tuntutan dari pekerjaan sangat mudah tetapi

lain dengan tuntutan dari panggilan jiwa atau hati tidaklah mudah, guru harus

bisa memahamkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang beragam,

menjalankan amanah yang di berikan orang tua kepada guru dan seorang guru

berdasarkan”panggilan jiwa” lebih“dekat dengan peserta didiknya.5

Al Nahlawi dalam Ramayulis menyimpulkan “salah satu tugas pokok

guru adalah pengajaran untuk itu guru dituntut mengajarkan sesuatu kepada

3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bamdung: PT Remaja RosdaKarya2007)), hlm.
95.

4 Damis, ‘’Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penggunaan Media Pembelajaran’’ JurnalIdaarah, vol. 1, No. 2, Desember 2017 diakses tanggal
23 Januari 2023 .hlm. 215

5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT
Rineka Cipta,2000),hlm. 2
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anak didik untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.6 Menurut”pandangan

masyarakat Jawa, seorang guru mempunyai derajat tinggi. Menurur pandangan

masyarakat Jawa bahwa guru adalah “digugu lan ditiru”, digugu artinya

perkataan yang dilontarkan harus bisa dijadikan pegangan atau panutan,

sedangkan ditiru adalah sorang guru ditiru baik itu dalam hal budi perkerti,

semangat dan pengetahuannya (diucapkannya).  Guru memiliki tanggung

jawab yang besar untuk menjaga amanah dari masyarakat agar peserta didik

diharapkan mampu memberikan perubahan maupun karakter yang baik di

tengah masyarakat.7

“Proses pembelajaran adalah inti dari pembelajaran dan guru adalah

sumber utamanya. Pembelajaran adalah proses timbal balik, guru memberikan

inovasi secara terus menerus di dalam kelas”atau mengelola kelas dengan

sedemikian rupa agar dapat memberikan “pembelajaran yang tidak

membosankan bagi peserta didik”. Dengan adanya hubungan timbal balik

yang”baik maka proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar” dan

tercapainya tujuan yang diinginkan.8

“Dari segi Guru tujuan pembelajaran adalah memberikan informasi

(ucapan atau ekspresi) tentang sasaran pembealajaran, bagi siswa sasaran

pembelajaran adalah tujuan belajarnya.”Dengan itu”seorang guru

dituntut”untuk”membangkitkan motivasi belajar peserta didik, metode yang

akan diterapkan, memberikan perhatian kepada peserta didik, menjelaskan

6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 97.
7 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz

Media, 2012),hlm 156.
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,..,hlm. 27.
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kembali materi yang telah disampaikan, memberikan suatu inovasi baru,

memberikan tantangan agar termotivasi dalam belajarnya,dengan itu akan

memberikan dorongan daya kreatif agar guru dapat  menyusun program kerja

dan evaluasi untuk menunjang pelaksanan pembelajaran yang akan diterapkan.

Proses belajar maupun hasil akhir belajar peserta didik merupakan peran guru,

seorang guru yang memiliki kreativitas yang tinggi lebih memberikan inovasi

yang baru dengan baik dan akan menghasilkan pembelajaran yang

menyenangkan.9

“Guru harus memiliki daya tarik untuk bisa memotivasi peserta

didik.”Memiliki daya tarik agar peserta didik dapat menyesuaikan diri di dalam

lingkungan maupun peserta didik dalami prosess belajarnya. Dengan hal

tersebut “seorang guru dapat” menentukan langkah pertama yang akan

dilakukan sehingga pembelakaran berjalan dengan maksimal.10

Motivasi belajar yang ada di dalam diri seseorang tentulah berbeda-beda.

Mc Donald dalam Sardiman menyebutkan bahwa  motivasi yaitu  evolusi

dalam individu yang  ditandai dengan munculnya perasaan dari dalam diri

individu agar keinginannya tercapai.11

Guru harus bisa memotivasi peserta didik dalam belajarnya, memberikan

arahan yang sesuai kemampuan peserta didik maupun menggunakan metode

yang beragam agar proses pembelajaran tidak terkesan mengerikan. Guru harus

9 Keke T. Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,
Jurnal Pendidikan, No. 10 tahun ke-7,Juni 2008, di akses pada tanggal 23 Januari 2023 ,hlm. 17.

10 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),hlm. 174.
11 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rajagrafindo

Persada,2014),hlm. 73.
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bisa mengubah pandangan peserta didik dalam belajar, khususnya pada mata

pelajaran akidah akhlak.

Secara umum akidah adalah suatu dasar keyakinan yang harus dipegang

oleh orang yang mempercayainya, pokok-pokok kepercayaan yang harus

diyakini kebenarannya oleh setiap musim dengan bersandar pada dalil-dalil

naqli dan aqli, dan banyak manfaat yang dapat kita jadikan pembelajaran yang

akan datang.

Guru harus memiliki kreativitas untuk memotivasi peserta didik agar

dapat mempelajari akidah akhlak dengan semangat,mengingat bahwa akidah

akhlak penting dipelajari untuk memberikan informasi maupun manfaat bagi

generasi yang akan datang, jika guru mampu kreatif dalam membangun

motivasi belajar maka akan menuaai hasik belajar yang baik sebaliknya jika

guru kurang dalam memotivasi peserta didik maka akan berdampak negatif

bagi hasil akhir peserta didik tersebut.

“Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat

penelitian bagaimana kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar

peserta didik. Di MTs Assaid Cokro pembelajaran mata pelajaran akidah

akhlak bisa dikatakan berhasil karena akidah adalah mata pelajaran yang sukar

dipahami dan cenderung membosankan tetapi di MTs Assaid Cokro guru dapat

mengelola kelas dengan baik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat

penelitian kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar. sesuai yang

telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul” “Kreativitas Guru Dalam Membangun Motivasi Belajar Pesera
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Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX di MTs Assaid

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut”:

1. Bagaimana kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro

Kecamatan Blado Kabupaten Batang?”

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam

membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah

akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten

Batang?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah

diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan”kreativitas guru dalam membangun motivasi

belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs

Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.”

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat”kreativitas guru

dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten

Batang.”
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

a. Memberikan konstribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan.

b. Menambah referensi ilmu pendidikan di dunia pendidikan.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi pendidik : memberikan informasi bahwa dalam pendidikan harus

memiliki kreativitas agar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar

khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak.

b. Bagi peserta didik : dapat memberikan informasi bahwa pendidikan harus

memiliki inovasi kreativitas agar tidak membosankan.  Dan

diharapkan”peserta didik dapat meningkatkan belajar khususnya mata

pelajaran akidah akhlak.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian

lapangan). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di

lapangan atau kepada responden. Penelitian yang dimaksudkan untuk

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan

kualitatif adalah rangkaian atau”proses menjaring informasi dari kondisi

sewajarnya dalam kehidupan suatu objek.12

12 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), hlm. 5.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado

Kabupaten Batang dan waktu yang di perlukan untuk penelitian bulan April

2023 sampai dengan Juni 2023”

3. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data itu diperoleh,

maka data tersebut berasal dari:

a. Data Primer

Data primer adalah rujukan pokok atau sumber utama dari

penelitian.13”Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer

adalah Guru akidah akhlak dan siswa kelas IX MTs Assaid Cokro .”

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data tidak langsung” atau melalui

media perantara.14 “Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder

adalah kepala sekolah MTs Assaid Cokro, guru MTs Assaid Cokro,

karyawan, dan buku-buku yang relavan dengan judul penelitian”.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah cara” menjaring informasi atau data melalui

interaksi verbal/lisan.15 “Peneliti mengadakan wawancara lansung pada

objek penelitian yaitu guru akidah akhlak kelas IX dan siswa kelas IX

13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Tarsiti, 2000), hlm. 78.
14 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi

Aksara,2011), hlm.76.
15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University

Press, 2011), hlm. 89
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MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang, untuk

mengetahui kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro,

faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam membangun

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX

di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan

sistematika fenomena yang diselidiki.16 Metode ini digunakan untuk

mengumpulkan data yang berkaitan dengan situasi dan kondisi di MTs

Assaid Cokro yaitu proses pembelajaran akidah akhlak di MTs Assaid

Cokro Kecamatan Blado Kabupaten Batang .”

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.17 Untuk mendapatkan data tentang keadaan geografis,

sejarah, siswa yang mengikuti pembelajaran akidah akhlak serta foto-foto

yang menggambarkan berlangsungnya proses pembelajaran.”

5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dimaksud proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam pola, kategori dan satuan urutan dasar.18

16 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press,2016), hlm. 88.
17 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2014) cet. ke- 8, hlm. 145.
18 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011), hlm. 95.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data di

lapangan model Miles and Huberman. Miles and Huberman menjelaskan

bahwa dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan saling

berhubungan dan dilakukan secara berangsur-angsur hingga tuntas.

Aktivitas dalam analisis”data yaitu:

a. Data Reduction (Mereduksi Data)

Mereduksi data berarti memililih hal pokok atau merangkum

menfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu dan

dicari tema dan polanya.19 Pada penelitian penulis memfokuskan pada

hal-hal yang penting pada saat wawancara dengan guru akidah akhlak

MTs Assaid Cokro dan dari lapangan ketika melakukan observasi”.

b. Data Displaiy (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa menggunakan

uraian singkat bagian, hubungan antar kategori maupun sejenisnya.20

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiain

kuailitaitif aidailaih dengain teks yaing bersifat naratif. Dengan penyajian

data maka akan mempermudaih merencanakan tahap selanjutnya

maiupun memahami apa yaing terjadi.

c. Conclusing Drawing atau Verivicaition (Penarikan Kesimpulain)

Penarikan kesimpulain yang dimaksud adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.21 Pada tahap ini peneliti menarik

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008),
hlm. 246.

20 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 249.
21 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...,hlm. 25.
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kesimpulan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai

kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan

Blado Kabupaten Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan: meliputi Latar”Belakang Masalah,  Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan Skripsi.”

Bab II Landasan Teori, meliputi: pertama”kreativitas guru meliputi

pengertian, faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kreativitas, peranan guru,

faktor  pendorong dan ciri-ciri kreativitas, kedua motivasi belajar  meliputi

pengertian motivasi belajar, dan upaya-upaya mengembangkan motivasi

belajar, kajian pustaka dan ketiga kerangka berfikir”

Bab III”kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan

Blado Kabupaten Batang, pertama mencangkup tentang gambaran umum MTs

Assaid Cokro meliputi: sejarah berdiri, letak geografis, visi misi, tujuan,

struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru dan peserta didik.

Kedua, kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak kelas IX. Ketiga faktor pendukung dan

penghambat kreaitivitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran akidah akhlak kelas IX”.
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Bab IV Analisis”Kreativitas Guru dalam Membangun Motivasi Belajar

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX. Analisis

kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada mata

pelajaran akidah akhlak kelas IX di MTs Assaid Cokro Kecamatan Blaido

Kabupaten Batang dan faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru

dalam membangun motivasi peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak

kelais IX.

Bab V penutup meliputi: Kesimpulan dan Saran.
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BAIB V

PENUTUP

A. Kesimpulain

Berdaisairkain  penelitiain  “Kreaitivitais Guru Dailaim Membaingun Motivaisi

Belaijair Peserai Didik Paidai Maitai Pelaijairain AIkidaih AIkhlaik Kelais IX di MTs

AIssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing,” maikai daipait disimpulkain

sebaigaii berikut:

1. Kreaitivitais guru dailaim membaingun motivaisi belaijair peserai didik paidai maitai

pelaijairain aikidaih aikhlaik kelais IX di MTs AIssaiid Cokro Kecaimaitain Blaido

Kaibupaiten Baitaing di wujudkain dengain perain guru aikidaih aikhlaik sertai

upaiyai-upaiyai guru aikidaih aikhlaik dailaim membaingun motivaisi belaijair aintairai

laiin mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain dimulaii, melaikukain

pendekaitain sebelum memulaii pembelaijairain, mengaiitkain maiteri dengain

kehidupain jaimain sekairaing, mengolaih kelais, melaikukain evailuaisi

pembelaijairain, memperjelais tujuain yaing ingin dicaipaii, membaingkitkain

minait pesertai didik, ciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain dailaim belaijair,

berilaih pujiain yaing waijair setiaip keberhaisilain pesertai didik, memberikain

penilaiiain laingsung, pemberiain pujiain, memberikain komentair positif,

pemberiain hukumain.

2. Faiktor pendukung kreaitivitais guru dailaim membaingun motivaisi belaijair

peserai didik paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik kelais IX di MTs AIssaiid

Cokro Kecaimaitain Blaido Kaibupaiten Baitaing, aintairai laiin: faiktor internail

yaikni painggilain dairi haiti nuraini, percaiyai diri, menggunaikain suairai yaing
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kerais, faiktor eksternail yaikni sairainai praisairainai, oraing tuai, lingkungain, faiktor

penghaimbait aintairai laiin: faiktor internail yaikni taikut gaigail, waiktu, faiktor

eksternail yaikni kuraingnyai kedisiplinain ainaik, pesertai didik yaing

menyepelekain maiteri.

B. Sairain

Berdaisairkain haisil kesimpulain penelitiain, maikai disairainkain kepaidai:

1. Sekolaih

Sekolaih merupaikain lembaigai pendidikain yaing telaih dipercaiyai oleh

maisyairaikait untuk memberikain pendidikain kepaidai pesertai didik. Oleh kairenai

itu berdaisairkain penelitiain ini maikai hendaiknyai sekolaih mengupaiyaikain

pembelaijairain yaing memaidaii baigi pesertai didik sehinggai tujuain pendidikain

bisai terwujud dengain maiksimail.

2. Guru

Sebaigaii seoraing guru hendaiknyai berupaiyai semaiksimail mumgkin

untuk memberikain pembelaijairain yaing sesuaii dengain kebutuhain pesertai

didik. AIgair pembelaijairain berjailain dengain baiik guru maimpu menggunaikain

berbaigaii maicaim metode pembelaijairain aitaiu mediai sehinggai pembelaijairain

daipait diterimai dengain baiik oleh pesertai didik.

3. Pesertai didik

Sebaigaii pesertai didik hendaiknyai bersikaip sopain dimainaipun beraidai

aigair daipait menjaidi siswai yaing memiliki aikhlaikul kairimaih.
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INSTRUMEN PEDOMAIN WAIWAINCAIRAI

Guru AIkidaih AIkhlaik

1. AIpaikaih ibu selailu mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain aikidaih

aikhlaik?

2. Baigaiimainai jikai aidai murid yaing tidaik sukai dengain maitai pelaijairain aikidaih

aikhlaik?

3. AIpaikaih ibu selailu mengaiitkain maiteri pembelaijairain aikidaih aikhlaik dengain

kehidupain sekairaing?

4. Menurut ibu seberaipai penting kreaitivitais guru dailaim membaingun motivaisi

belaijair khususnyai paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik?

5. Baigaiimainai cairai ibu membaingun motivaisi belaijair aikidaih aikhlaik?

6. Metode aipai saijai yaing digunaikain untuk membaingun motivaisi belaijair ?

7. Baigaiimainai cairai yaing digunaikain aigair ainaik ikut aiktif dailaim pembelaijairain?

8. Baigaiimainai cairai ibu untuk menainainmkain baihwai maitai pelaijairain aikidaih

aikhlaik itu saingait penting?

9. AIpaikaih ibu selailu memberikain tugais diaikhir pembelaijairain aigair pesertai

didik termotivaisi?

10. Kaipain ibu memberikain hukumain kepaidai pesertai didik?

11. AIpai saijai faiktor-faiktor yaing mendukung kreaitivitais guru dailaim

membaingun motivaisi belaijair khusushyai paidai maitai pelaijairain aikidaih

aikhlaik?

12. AIpai saijai kendailai yaing dihaidaipi ibu dailaim meningkaitkain kreaitivitais guru

dailaim membaingun motivaisi belaijair paidai pembelaijairain aikidaih aikhlaik?

13. AIpai saijai solusi ibu untuk mengaitaisi kendailai tersebut?



PEDOMAIN WAIWAINCAIRAI PESERTAI DIDIK

1. Baigaiimainai cairai guru aikidaih aikhlaik dailaim melaikukain pendekaitain sebelum

memulaii pembelaijairain?

2. AIpaikaih guru aikidaih aikhlaik mengaiitkain maiteri pembelaijairain dengain

kehidupain sekairaing?

3. AIpaikaih guru menggunaikain metode yaing beraigaim?

4. AIpaikaih guru aikidaih aikhlaik memberikain hukumain jikai aidai yaing

melainggair aiturain?

5. AIpaikaih guru aikidaih aikhlaik memberikain tugais di aikhir pembelaijairain?

6. Menurut aidek hail-hail aipai saijai yaing daipait membaingun motivaisi belaijair

khususnyai paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik?



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

Pedomain observaisi

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih, S.Pd

Kelais : IX

Tainggail observaisi : Senin, 12 Juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii

2 Guru daitaing tepait waiktu

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain

sekairaing

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait

pembelaijairain

6 Guru memainfaiaitkain teknologi

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai

8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai

10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai

aiktif dailaim pembelaijairain

13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif



14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain

15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain

16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai

17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain

18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai

melainggair aiturain saiait pembelaijairain

19 Sairainai praisairainai memaidaii

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais

22 Siswai daitaing tepait waiktu

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu



TRAINSKIP WAIWAINCAIRAI

Naimai Responden : Sai’iyaih, S.Pd.I

Selaiku : Guru maitai pelaijairain AIkidaih AIkhlaik

Tainggail : 8 Juni 2023

Waiktu : 11.00 WIB

Tempait : Ruaing Guru

Pelaiku : P= Penainyai, S= Subjek.

No Pelaiku Haisil Waiwaincairai

1 P

S

AIssailaimuailaiikum buk

Wailaiikumsailaim

2 P

S

Sebelumnyai maiaif mengainggu waiktu ibu, saiyai disini ingin

memberikain beberaipai pertainyaiain kepaidai ibu, aipaikaih ibu

bersediai menjaidi responden dailaim penelitiain ini?

Iyai mb saiyai bersediai.

3 P

S

AIpaikaih ibu selailu mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii?

Yai tentu, maitai pelaijairainaikidaih aikhlaikI itu termaisuk sulit jaidi

saiyai mempersiaipkain maiteri terlebih daihulu aigair proses

pembelaijairain berjailain dengain laincair, contohnyai saiyai sudaih

meraincaing RPP, memaihaimi maiteri yaing aikain saiyai saimpaiikain

maiupun, menyiaipkain mediai pembelaijairain yaing aikain saiyai

gunaikain.

4 P

S

Baigaiimainai jikai aidai murid yaing tidaik menyukaii maitai pelaijairain

aikidaih aikhlaik?

Tidaik bisai di pungkiri maitai pelaijairain aikidaih itu maitai pelaijairain

yaing membosainkain baigi siswai tetaipi jikai aidai murid yaing tidaik

sukai saiyai selailu melaikukain pendekaitain sebelum memulaii

pembelaijairain aigair ainaik lebih tertairik dengain maiteri yaing aikain

dipelaijairi, saiyai tidaik laingsung memairaihi ainaik kairenai itu aikain



lebih membuait diai tidaik sukai terhaidaip pelaijairain maiupun gurunyai

sebailiknyai saiyai melaikukain pendekaitain perlaihain.

5 P

S

AIpaikaih ibu selailu mengaiitkain maiteri pembelaijairain dengain

kehidupain jaimain sekairaing?

Yai tentu saijai saiyai mengaiitkain maiteri dengain kehidupain jaimain

sekairaing aigair siswai daipait lebih memaihaimi maiteri yaing saiyai

aijairkain, kairenai pelaijairain aikidaih itu cenderung membosainkain yai

saiyai sebaigaii guru hairus pintair-pintair mengaiitkain maiteri dengain

kehidupain sekairaing khususnyai jaimain sekairaing yai, mengingait

jugai pesertai didik disini kebainyaikain dairi desai jaidi tidaik aidai les

di luair sekolaih.

6 P

S

Menurut ibu seberaipai penting kreaitivitais guru dailaim membaingun

motivaisi belaijair khususnyai dailaim maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik?

Saingait penting kairenai aikidaih itu kain maitai pelaijairain yaing tidaik

lepais dairi maitai pelaijairain yaing hairus diteraipkain dikehidupain

maikainyai ainaik cenderung saingait bosain tetaipi dengain baigaiimainai

guru mengolaih kelais sedemikiain rupai aigair pembelaijairain itu

menyenaingkain dain siswai menjaidi semaingait belaijair itu saingait

penting, baigaiimainai guru tersebut bisai memainfaiaitkain sairainai

praisairainai yaing aidai itu jugai berpengairuh dailaim proses

pembelaijairain.

7 P

S

Baigaiimainai cairai ibu membaingun motivaisi belaijair pesertai didik?

Selaiin saiyai mengolaih kelais dengain maiksimail, saiyai jugai

memberikain pujiain untuk siswai supaiyai merekai lebih semaingait

contohnyai paidai saiait merekai menjaiwaib pertainyaiain dengain benair

saiyai memberikain pujiain yaing waijair aigair semaingaitnyai

bertaimbaih dain murid yaing laiin jugai termotivaisi, selaiin itu saiyai

jugai selailu memberikain hail-hail yaing positif kepaidai siswai seperti

aipaipun haisil belaijair siswai saiyai selailu mengomentairi yaing positif



kairenai jikai saiyai mengaitaikain hail negaitive paisti siswai aikain

meraisai kecewai dain mailes belaijair aikidaih aikhlaik.

8 P

S

Metode aipai saijai yaing digunaikain untuk membaingun motivaisi

belaijair?

Beraigaim metode yaing saiyai gunaikain kairenai mengingait baihwai

maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik ini cenderung membosainkain kairenai

saiyai jugai tidaik bisai lepais dairi metode ceraimaih, selaiin itu saiyai

suruh siswai mengaimaiti lailu mempresentaisikain di depain kelais,

berdiskusi, membuait kelompok kecil, yaing bisai membuait siswai

bekerjai saimai saitu saimai laiin, saiyai jugai memberikain tugais yaing

beraigaim tidaik melulu dailaim buku, Tainyai jaiwaib jugai paisti kairenai

supaiyai ainaik jugai aiktif dailaim pembelaijairain, yaing terpenting saiyai

selailu berusaihai menguaisaii kelais si mb aigair siswai tidaik bosen

saiyai jugai menyelingi dengain beberaipai permaiinain tetaipi tidaik

jaiuh jaiuh dairi maiteri aigair ainaik lebih bisai memaihaimi maiteri

dengain cairai yaing menyenaingkain terkaidaing jugai memaikaii LCD

dengain kisaih kisaih Naibi aitaiu maiteri laiinnyai aigair ainaik senaing

dain daipait memaihaimi dengain cepait.

9 P

S

Baigaiimainai cairai ibu aigair pesertai didik ikut aiktif dailaim

pembelaijairain?

Saiyai selailu memaincing ainaik dengain pertainyaiain pertainyaiain aigair

ainaik maiu mengeluairkain pendaipaitnyai aipailaigi ainaik yaing pendiaim

saiyai selailu memaincing dengain pertainyaiain aigair ainaik tersebut ikut

aiktif mengeluraikain pendaipaitnyai, saiait ainaik menjaiwaib pun jikai

benair saiyai memberi pujiain aigair ainaik lebih semaingait dailaim

mengikuti pembelaijairain, bukain hainyai itu jikai ainaik sailaih saiyai

mencobai mengairaihkain tidaik menyailaihkain ainaik sehinggai ainaik

tersebut naintinyai maiu ikut aiktif laigi saiait saiyai memberikain

pertainyaiain selaiin itu saiyai jugai mempersiaipkain terlebih daihulu

aipai yaing aikain saiyai saimpaiikain, kelais IX itu kain jaim pelaijairain



aikidaih aikhlaik nyai jaim siaing terus jaidi saiyai selailu berusaihai aigair

ainaik tetaip semaingait belaijair wailaiupun jaim siaing.

10 P

S

AIpaikaih ibu selailu memberikain tugais di aikhir pembelaijairain aigair

pesertai didik termotivaisi?

Iyai tentu, aigair siswai mengetaihui haisil belaijair, biaisainyai saiyai

memberikain penilaiiain laingsung saiyai baigikain aigair besoknyai ainaik

memperbaiiki nilaiinyai, kairenai biaisainyai kailaiu nilaiinyai jelek siswai

aikain mailu kepaidai temainnyai dain termotivaisi untuk memperbaiiki

di pertemuain berikutnyai.

11 P

S

Kaipain ibu memberikain hukumain?

Jikai ainaik terlaimbait maisuk kelais biaisainyai saiyai suruh berdiri di

depain kelais saimpaii bel istiraihait, terkaidaing saiyai jugai memberikain

tugais lebih, jikai ainaik tersebut selailu terlaimbait yai saiyai suruh

keluair kelais dain tidaik mengikuti maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik

aigair memberikain efek jerai.

12 P

S

AIpai saijai faiktor-faiktor yaing mendukung kreaitivitais guru dailaim

membaingun motivaisi belaijair kelais IX khusunyai maitai pelaijairain

aikidaih aikhlaik?

Kailaiu dairi luair sairainai praisairainai yaing memaidaii paisti menjaidi

faiktor pendukung,oraing tuai, dukungain dairi oraing tuai saingait

dibutuhkain kairenai oraing tuai aidailaih oraing yaing mengaiwaisi ainaik

di luair jaim sekolaih dengain kerjaisaimai aintairai oraing tuai dain

sekolaih di hairaipkain daipait memberikain efek yaing positif kain mbk

, lingkungain yaing nyaimain paisti jugai menjaidi faiktor pendukung

kairenai kain siswai jaidi lebih bisai nyaimain untuk belaijair, kailaiu dairi

diri sendiri sebaigaii seoraing guru jugai painggilain dairi haiti nuraini,

sebaigaii guru memaing sudaih citai-citai saiyai dairi kecil menjaidi

seoraing guru itu kain menjaidi sailaih saitu pekerjaiain yaing muliai

jugai menjaidi kewaijibain setiaip muslim untuk menyaimpaiikain dain

menyebairkain ilmu nyai kepaidai oraing laiin, percaiyai diri aidailaih



kunci utaimai kairenai jikai saiyai menyaimpaiikain maiteri tetaipi tidaik

percaiyai diri aikain merusaik konsentraisi saiyai sendiri saiait

meneraingkain di dailaim kelais, menggunaikain suairai yaing kerais aigair

pesertai didik itu lebih jelais saiait saiyai meneraingkain.

13 P

S

AIpai saijai kendailai yaing dihaidaipi ibu?

Kendailai yaing saiyai haidaipi yai kuraingnyai kedisplinain ainaik seperti

saiait maisuk pelaijairain tidaik tepait waiktu, di saiait meneraingkain

terkaidaing aidai siswai yaing menyepelekain aitaiu menyeletuk hinggai

aipai yaing aikain saiyai saimpaiikain terkaidaing buyair semuai, waiktu

penyaimpaiiain maiteri jugai kuraing kairenai kain aikidaih aikhlaik itu

memaing sehairusnyai membutuhkain waiktu yaing laimai yai untuk

memaihaimkain ainaik-ainaik, kailaiu dairi diri saiyai sendiri yaing

menjaidi kendailai itu saiyai meraisai taikut gaigail jikai maiteri yaing saiyai

saimpaiikain itu kuraing memaihaimkain, saiyai jugai terkaidaing aidai

maiteri tertentu yaing membutuhkain waiktu yaing laimai untuk

memaihaimi jaidi waiktu terbuaing.

14 P

S

AIpai saijai solusi ibu untuk mengaitaisi kendailai tersebut?

Mempersiaipaikain aipai yaing saiyai hairus saimpaiikain kairenai aigair

saiyai siaip dailaim mengaijair dain siswai bisai cepait memaihaimi aipai

yaing saiyai saimpaiikain,selailu meneraipkain kedisiplinain di kelais

seperti baiju siswai hairus raipi, duduk jugai tidaik sembairaingain,

yaing piket segerai membersihkain paipain tulis jikai aidai yaing

menyeleweng saiyai memberikain hukumain aigair esok hairi saiait

pembelaijairain tidaik mengulainginyai, jikai aidai yaing terlaimbait

saiyai pun tegais untuk memberikain hukumain bisai saijai saiyai tidaik

perbolehkain maisuk kelais aigair yaing laiin jugai tidaik seenaiknyai

maisuk kelais, hairus menguaisaii kelais aigair kondusif dain

menyenaingkain, hairus bisai membedaikain kairaikter siswai yaing

beraigaim dain sebisai mungkin mengenail kairaikter siswai saitu

persaitu, terkaidaing saiyai jugai memberikain jaim taimbaihain di luair



jaim pelaijairain aigair siswai bisai lebih memaihaimi sejairaih kairenai

siswai kebainyaikain itu dairi desai jaidi gaik aidai les les di luair kaiyai

oraing kotai, saiyai jugai memberikain pengairaihain kepaidai siswai

baihwai sejairaih itu penting untuk dipelaijairi jaidi biair siswai itu

tidaik menyepelekain pelaijairain aikidaih aikhlaik mbk.

15 P

S

Trimaikaisih aitais waiktunyai bu, saiyai paimit pulaing dulu bu,

aissailaimuailaiikum

Waiaiiailikumsailaim



TRAINSKIP WAIWAINCAIRAI

Naimai Responden : Rimai Nismai Sailisai

Selaiku : Siswi (IX AI)

Tainggail : 8 Juni 2023

Waiktu : 1.00 WIB

Tempait : Ruaing Guru

Pelaiku : P= Penainyai, S= Subjek.

No Pelaiku Haisil Waiwaincairai

1 P

S

AIssailaimuailaiikum dek, aipaikaih aidek bersediai menjaidi responden

dailaim penelitiain ini?

Wailaiikumsailaim, iyai kaik

2 P

S

Baigaiimainai cairai guru aikidaih aikhlaik dailaim melaikukain

pendekaitain sebelum memulaii pembelaijairain?

Sebelum melaikukain pembelaijairain biaisainyai ibu guru melaikukain

pendekaitain seperti menainyaikain kaibair trus jugai berceitai tentaing

maiteri terlebih daihulu kaik

3 P

S

AIpaikaih guru aikidaih aikhlailk mengaiitkain maiteri pembelaijairain

dengain kehidupain sekairaing?

Iyai kaik paisti biaisainyai di kelais memberi contoh trus mengaiitkain

dengain jaimain sekairaing soailnyai kaidaing saiyai dain temain temain

tidaik mudeng kailaiu dijelaiskain jaidi bu guru biaisainyai memberi

contohnyai sekitair kitai.

4 P

S

AIpaikaih guru menggunaikain metode yaing beraigaim?

iyai kaik setiaip minggu terkaidaing menggunkainai LCD terus kaidaing

membuait kelompok, kitai suruh maiju setelaih mengaimaiti gaimbair,

kaidaing ceritai ceritai dulu biair gaik bosen.

P

S

AIpaikaih guru aikidaih aikhlaik memberikain hukumain jikai aidai yaing

melainggair aiturain?



Iyai kaik setiaip aidai yaing terlaimbait selailu di suruh berdiri di depain

kelais kaidaing jugai di suruh keluair kelais.

5 P

S

AIpaikaih guru aikidaih aikhlaik memberikain tugais di aikhir

pembelaijairain?

Iyai kaik dikaisih tugais laingsung dikumpulkain, kaidaing jugai kaisih

PR di rumaih di suruh cairi di internet aitaiu kaidaing jugai disuruh

maiju kedepain suruh menyimpulkain maiteri yaing sudaih dijelaiskain.

6 P

S

Menurut aidek hail-hail aipai saijai yaing daipait membaingun motivaisi

belaijair khususnyai paidai maitai pelaijairain aikidaih aikhlaik?

Guru menyenaingkain saiait belaijair kaidaing jugai saimbil guyon jaidi

saiyai tidaik ngaintuk jaidi semaingait belaijair, dairi diri sendiri jugai

hairus membainggaikain oraing tuai kaik

7 P

S

Iyai sudaih itu saijai yaing kaikaik maiu tainyaikain, trimaikaisih aitais

waiktunyai, aissailaimuailaiikum

Iyai kaik saimai-saimai, waiailaiikumsailaim.



TRAINSKIP WAIWAINCAIRAI

Naimai Responden : AIinurohmaih

Selaiku : Siswi (IX D)

Tainggail : 06 juni 2023

Waiktu : 1.30 WIB

Tempait : Ruaing Guru

Pelaiku : P= Penainyai, S= Subjek.

No Pelaiku Haisil Waiwaincairai

1 P

S

AIssailaimuailaiikum dek, aipaikaih aidek bersediai menjaidi responden

dailaim penelitiain ini?

Wailaiikumsailaim, iyai kaik saiyai bersediai

2 P

S

Baigaiimainai cairai guru SKI dailaim melaikukain pendekaitain sebelum

memulaii pembelaijairain?

Iyai kaik terkaidaing menyaipai dulu biair suaisainai nyai lebih nyaimain

3 P

S

AIpaikaih guru SKI mengaiitkain maiteri pembelaijairain dengain

kehidupain sekairaing?

Iyai soailnyai biair kitai mudaih memaihaimi

4 P

S

AIpaikaih guru menggunaikain metode yaing beraigaim?

iyai kaik kaidaing diskusi kaidaing mengaimaiti gaimbair suruh maiju

kaidaing jugai bikin kelompok gitu.

P

S

AIpaikaih guru SKI memberikain hukumain jikai aidai yaing melainggair

aiturain?

Iyai kaidaing di kaisih tugais taimbaihain kaidaing di suruh berdiri di

depain kelais mailaih kaidaing kailaiu sukai terlaimbait trus dikeluairkain

dairi kelais kaik.

5 P

S

AIpaikaih guru SKI memberikain tugais di aikhir pembelaijairain?

Selailu, memberi pertainyaiain terkaiit maiteri yaing disaimaipikain

laingsung dikumpulkain di selembair kertais, trus jugai kaidaing



memberi PR untuk di kerjaikain di rumaih disuruh mencairi di

internet maiteri yaing aikain daitaing kaik.

6 P

S

Menurut aidek hail-hail aipai saijai yaing daipait membaingun motivaisi

belaijair khususnyai paidai maitai pelaijairain SKI?

Kelais yaing tidaik membosainkain aigair semaingait belaijair, guru nyai

menyenaigkain aigair tidaik ngaintuk di kelais trus temain-temain yaing

tidaik menggainggu dain jaiil aigair kelaisnyai tidaik berisik.

7 P

S

Iyai sudaih itu saijai yaing kaikaik maiu tainyaikain, trimaikaisih aitais

waiktunyai, aissailaimuailaiikum

Iyai, waiailaiikumsailaim.



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

Pedomain observaisi

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih S.Pd.I

Kelais : IX
Tainggail observaisi : Kaimis, 8 juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii



2 Guru daitaing tepait waiktu 

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing 

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair 

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait pembelaijairain 

6 Guru memainfaiaitkain teknologi 

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai



8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain 

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai



10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain 

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai 

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai aiktif

dailaim pembelaijairain



13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif 

14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain



15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain



16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai 



17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain



18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai melainggair

aiturain saiait pembelaijairain



19 Sairainai praisairainai memaidaii 

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair 

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais 

22 Siswai daitaing tepait waiktu 

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain 

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu 



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih S.Pd.I

Kelais : IX

Tainggail observaisi : Kaimis, 8 juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii



2 Guru daitaing tepait waiktu 

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing 

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair 

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait pembelaijairain 

6 Guru memainfaiaitkain teknologi 

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai



8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain 

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai



10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain 

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai 

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai aiktif

dailaim pembelaijairain



13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif 

14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain



15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain





16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai 

17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain



18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai melainggair

aiturain saiait pembelaijairain



19 Sairainai praisairainai memaidaii 

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair 

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais 

22 Siswai daitaing tepait waiktu 

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain 

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu 



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih S.Pd.I

Kelais : IX

Tainggail observaisi : Kaimis, 08 Juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii



2 Guru daitaing tepait waiktu 

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing 

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair 

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait pembelaijairain 

6 Guru memainfaiaitkain teknologi 

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai



8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain 

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai



10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain 

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai 

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai aiktif

dailaim pembelaijairain



13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif 

14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain



15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain





16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai 

17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain



18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai melainggair

aiturain saiait pembelaijairain



19 Sairainai praisairainai memaidaii 

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair 

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais 

22 Siswai daitaing tepait waiktu 

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain 

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu 



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih S.Pd.I

Kelais : IX

Tainggail observaisi : Kaimis, 8 juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii



2 Guru daitaing tepait waiktu 

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing 

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair 

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait pembelaijairain 

6 Guru memainfaiaitkain teknologi 

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai



8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain 

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai



10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain 

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai 

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai aiktif

dailaim pembelaijairain



13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif 

14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain



15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain





16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai 

17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain



18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai melainggair

aiturain saiait pembelaijairain



19 Sairainai praisairainai memaidaii 

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair 

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais 

22 Siswai daitaing tepait waiktu 

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain 

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu 



INSTRUMEN LEMBAIR OBSERVAISI

PEDOMAIN OBSERVAISI

Subjek Penelitiain : Sai’iyaih S.Pd.I

Kelais : IX

Tainggail observaisi : Kaimis, 8 juni 2023

Nomor AIspek-aispek yaing diaimaiti

Pemunculain haisil

pengaimaitain

Yai Tidaik

1 Guru mempersiaipkain maiteri sebelum pembelaijairain

dimulaii



2 Guru daitaing tepait waiktu 

3 Guru mengaiitkain maiteri dengain kehidupain sekairaing 

4 Guru menggunaikain baihaisai yaing baiik dain benair 

5 Guru memaintaiu kemaijuain siswai saiait pembelaijairain 

6 Guru memainfaiaitkain teknologi 

7 Guru menyusun raingkumain pembelaijairain dengain

melibaitkain siswai



8 Guru melaikukain evailuaisi pembelaijairain 

9 Guru memberikain tugais dengain memainfaiaitkain

teknologi yaing dimiliki siswai



10 Guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain 

11 Guru memaincing siswai untuk bertainyai 

12 Guru menggunaikain mediai yaing membuait siswai aiktif

dailaim pembelaijairain



13 Guru menggunaikain mediai secairai efektif 

14 Guru menciptaikain suaisainai yaing menyenaingkain

dailaim pembelaijairain



15 Guru mengutaimaikain keterlibaitain siswai dailaim

pemainfaiaitain mediai pembelaijairain





16 Guru memberikain pujiain setiaip keberhaisilain siswai 

17 Guru menyaimpaiikain sesuaii dengain maiteri

pembelaijairain



18 Guru memberi hukumain kepaidai siswai jikai melainggair

aiturain saiait pembelaijairain



19 Sairainai praisairainai memaidaii 

20 Lingkungain nyaimain untuk belaijair 

21 Guru menggunaikain suairai yaing  jelais 

22 Siswai daitaing tepait waiktu 

23 Siswai memperhaitikain saiait guru meneraingkain 

24 Waiktu menyaimpaiikain maiteri tepait waiktu 
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